
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Open
 
Analisis Kualitas Penyelenggaraan Program Pemagangan ke Jepang
(Studi Kasus Program Kerjasama Depnakertrans RI dengan IMM
Jepang) = Service Quality Analysis of Apprenticeship Program to Japan
(Case Study of Cooperation Program of Dep. Manpower RI and IMM
Japan)
Rina Dwiana, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20340195&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Analisis kualitas penyelenggaraan program pemagangan ke Jepang (Studi Kasus Program Kerjasama

Depnakertrans RI dengan IMM Jepang) Pada 1994, Departemen Tenaga Kerja melalui Sub.Dit.Jen

Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas telah menandatangani kerjasama dengan Asosiasi Pengembangan

Tenaga Kerja untuk Perusahaan Berskala Kecil - Menengah Jepang (IMM) mengenai program pemagangan

bagi tenaga kerja muda Indonesia di Jepang. Tujuan program ini adalah meningkatkan pengetahuan dan

ketrampilan tenaga kerja Indonesia melalui pemagangan. Diharapkan dari hasil permagangan pemuda-

pemuda Indonesia memiliki bekal pengalaman, alih teknologi, etos kerja dan ide-ide baru yang cukup untuk

membuka peluang usaha baru.

Namun sejak tahun 2000, kuota pengiriman tenaga kerja Indonesia ke Jepang terus menurun. Peserta yang

gagal menyelesaikan program sesuai kontrak selama 3 tahun pun mencapai rata-rata 15%. Banyak hal yang

menjadi penyebab kegagalan, antara lain karena alasan pribadi peserta atau karena permasalahan dalam

program. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kualitas penyelenggaraan program pcmagangan

melalui analisis kesenjangan antara ekspektasi dan persepsi peserta magang setelah menyelesaikan kontrak

selama 3 tahun dengan menggunakan metode servqual Parasuraman et.aI. Data dikumpulkan melalui

observasi, penelitian terdahulu dan kuesioner yang terbagi atas 5 tahap penyelenggaraan program tersebut,

yaitu 1)Sosialisasi, rekrutmen dan seleksi; 2) Pelatihan Tahap I; 3) Pelatihan tahap II; 4) Pemagangan di

Jepang; dan 5) Pasca Pemagangan.

Dari pengolahan data sccara statistik diperoleh hasil bahwa seluruh dimensi servqual pada setiap tahap

penyelenggaraan bernilai kurang dari 0 (nol). Artinya kualitas penyelenggaraan secara keseluruhan menurut

responden masih belum memuaskan. Penggambaran secara deskriptif dengan diagram kartesius

menunjukkan beberapa atribut-atribut yang mendapat prioritas perbaikan ditinjau dari tingkat

kepentingannya menurut peserta magang.

......Service Quality Analysis of Apprenticeship Program to Japan (Case Study of Cooperation Program of

Dep. Manpower RI and IMM Japan) In 1994, a Memorandum of Understanding between Department of

Manpower under Sub. Dit.Jen Training and Productivity and The Association of Medium and Small

Enterprises (EMM) Japan is made regarding apprenticeship program where by it is agreed that Indonesia is

given opportunity to send its manpower for technical training and industrial practice. This program known

as “Program Pemagangan ke Jepang”. The objective of this program is to help developing skill and

knowledge of Indonesian manpower. Hopefully the successors could create new ideas, new job

opportunities and entrepreneurship.

Unfortunately, since the year of 2000 the sending quota keeps declining. About 15 percent of the

participants fail to finish this program up to 3 years as contract. There are a lot of problems caused. Most of
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them are because of personal affairs and the program it self. This research focuses to find out the

apprenticeship program quality through participants’ perception and expectation gap analysis after finished

3 years’ contract by using Servqual Method of Parasuraman et.a1. The data is obtained by using observation,

exploring previous researches and questionnaires which are divided into 5 service steps as the

apprenticeship program set (Socialization, recruitment and selection ; Preparatory Training I, Preparatory

Training II, Apprenticeship in Japan and After Apprenticeship).

The result indicated that based on statistic count, all dimensions of Servqual in every service steps is less

than 0. This means that the quality of service as a whole is still unsatisied. The description using Kartesius

Diagram showing some attributes that requires priority to enhance the performance due to it is considered as

the most important. 


